


















































































































































































































































































































































musik ini adalah yang berasal dari pedalaman Kalimantan Selatan yang 
terbuat dari bambu, yang dikenal dengan nama KURUNG-KURUNG. 

Alat ini banyak terdapat di daerah yang ditumbuhi bambu, dan 
memperoleh namanya berdasarkan bahasa daerah setempat, sehingga di 
daerah yang satu namanya berbeda dengan Jainnya. Di daerah 
TABALONG alat ini dinamakan KARUNGKUNG BATANG, di 
KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH dinamakan NILAI, di 
KABUPATEN TAPIN disebut orang KANGKURUNG , tetapi di 
KABUPATEN BANJAR, KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN, 
serta di daerah BANJAR dinamakn KURUNG-KURUNG. 

Dalam perkembangannya a! at musik ini jurnlah dan penamaannya 
di masing-masing wilayah jumlah dan namanya berbeda, jumlah yang 
ada selalu ganjil antara 5 dan 7 buah. 

Di daerah Kabupaten Tabalong alat ini ada 5 buah masing-masing 
dinamakan : GUDUNG-GUDUNG, TURING PANJANG, TURING 
HANDAP, TUNGKUP, dan TINTI. Di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
terdiri juga dari 5 buah instrumen, masing-masing : INDUNGAN, 
LANDUNG, CAPAK, TIN-TIN, dan IRING LANDUNG/CAPAK. 

Sedangkan di kabupaten Tapin terdiri atas 7 buah instrumen 
dinamakan masing-masing : GOROK, TANGKUPTINGGI, TANGKUP 
RENDAH, PERLINDUNG TINGGI, PERLINDUNG RENDAH, BINTI 
TINGGI dan BINTI RENDAH. 

Untuk memainkan alat mu sik ini diperlukan sekurang-kurang 
sejumlah orang sesuai alat yang tersedia. 

Cara memainkan alat ini adalah dihentakkan ketanah yang keras 
atau kesuatu kayu yang khusu s dibu at untuk itu yang disebut 
PANDALAN. Bagian kurung-kurung yang dihentakkan ketanah adalah 
bagian kakinya yang disebut KUKUAN atau UMBIAN. 

Musik kurung-kurung ini dalam penyajiannya mempunyai berbagai 
lagu yang khas daeah masing-masing, seperti : Kabupaten Tabalong 
dikenallagu-lagu Tari Lapas, Lagu Aduan, Lagu Pambukai , dan Lagu 
Pulang Mandi. Kabupaten Tapin terkenal dengan lagunya BURUNG 
MANTUK yang lazim dinyanyikan terutama para wanita saat menabur 
bibit kedalam lubang-lubang yang telah dibuat dengan menghentakkan 
kurung-kurung itu. 
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Lagu Sulangking (nama sejenis burung), Lagu Burung Mantuk 

dan Lagu Tinggalan Sangkut adalah 3 buah lagu yang sangat dikenal d i 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan . 
Pada mulanya musik kurung-kurung ini dilagukan pada saat orang­

orang bekerja di ladang yang dilakukan dengan BAHANDIPAN atau 
BABANTAI (gotong royong) yang dilakukan oleh kelompok orang yang 
kadangkala berjumlah sampai 3 kampung 

Kemudian musik. in i berkembang menjadi musik pada saat ada 
perhelatan ataupun keramaian di desa-desa , dan perkembangan 
selanjutnya adalah diadakannya berbagai penand1ngan cara 
membunyikan kurung-kurung ini . Umumnya dalam suatu pertandingan 

kurung-kurung penilaian dititikberatkan kepada kemampuan memperoleh 
bunyi yang baik, nyaringnya. serasi dan irama yang d1mainkan . 

Waditra atau alat musik ini di daerah Kalimantan Selatan tersebar 
hampir keseluruh wilayah , karena selain tanaman bambu banyak dan 

mudah didapat, alat ini merupakan juga alat untuk digunakan saat 
menanam pad i 

Alat ini berupa bambu panjang yang digunakan untuk. membuat 
lubang ditanah sebagai tempat bibi t 

Di antara alat musik yang tersebar hampir keseluruh wilayah di 
Kalimantan adalah gambus, kendang. rebana. kenong yang kemudian 

jenis peralatan musik ini bersatu dan berbaur dengan peralatan musik 
tradisional yang ada pada masyarakat dan suku bangsa di Kalimantan . 
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TARI ALANG SUNTIANG PANGULU 

Telah banyak tari-tari tradisional di Sumatera Barat yang telah 
digali, dipelihara dan dikembangkan. Tari-tari tersebut dapat dipelajari 
dan dikembangkan oleh siapa saja dan oleh grup kesenian dimanapun 
juga. Tetapi Tari Alang Suntiang Pangulu ini secara resmi belum pernah 
dipelajari oleh atau diajarkan kepada orang di Juar nagari Padang Laweh 
tempat asal berkembangnya Tari Alang Suntiang Pangulu dewasa ini . 
Walaupun tari ini pernah ditampilkan di Juar nagari Padang Laweh, 
penampilan itu hanya dilakukan oleh penari-penari yang sudah tua dari 
daerah asal tari ini. Sebab itu diperkirakan pada suatu saat nanti, tari ini 
akan punah kembali setelah digali pertama kalinya tahun 1964 yang lalu . 

Tari Alang Suntiang Pangulu ini adalah merupakan tari tradisional 
Minangkabau yang kaya dengan gerak tari yang ada di Sumatera Barat. 
Banyak orang yang berpendapat bahwa Tari Alang Suntiang Pangulu 
adalah induk tari di Minangkabau . 

Nagari tempat berkembangnya Tari Alang Suntiang Pangulu ini 
termasuk dalam Kecamatan Banuhampu Sungai Puar, Kabupaten Agam. 

Nama Tari ini terambil dari tiga kata yakni , alang, suntiang, dan 
pangulu yang berarti tari yang bemama tari elang, yangberfungsi sebagai 
permainan , hiburan dan sekaligus perlambang tindak-tanduk penghulu 
sebagai pimpinan masyarakat. 

Menurut sejarahnya Tari Alang Suntiang Pangulu ini bermula di 
luhak nan tigo (Luhak Tanah Datar ; Luhak Agam ; dan Luhak Lima 
Puluh Koto), yakni tiga daerah perkembangan penduduk Minangkabau 
sebelum menyebar ke rantau dan sekitarnya, sebagaimana tergambarkan 
dalam pantun berikut : 

Daun pintunyo nuri katabang 
Sutan manari didalamnyo 
Tari banamo tari alang 
Suntiang Pangulu Urang Luhuk nan Tigo 

terjemahannya 

Daun pintunya nuri akan terbang 
Sutan menari didalamnya 
Tari bernama tari Elang 
Sunting Penghulu orang Luhak nan Tiga. 
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Dalam perkembangannya hingga saat ini belum diketahui secara 
jelas mengapa tarian ini hanya ada di nagari Padang Laweh ini. Menurut 
ceritanya sekitar tahun 1964 Bapak Djermias Sutan Bagindo pada saat 
itu Kepala Kantor Pembinaan Kebudayaan Kabupaten Agam, mendorong 
Bapak Katar Djali Sutan Kayo untuk membangkitkan kembali tarian 
in i. Diresmikannya tarian ini dilakukan dengan suatu kenduri 
dan pemotongan kerbau, serta penampilan berbagai kesenian lainnya, 
termasuk saluang dan pupuik 

Tarian ini telah berkembang selama beberapa generasi dalam 
masyarakat pendukungnya, sehingga dapat dipastikan bahwa tarian ini 
dalam perkembanganya telah mengalami berbagai perubahan ataupun 
penyesuaian sesuai dengan citarasa masyarakat pada waktu itu. 

Meskipun para budayawan telah sepakat bahwa tari ini adalah 
peninggalan nenek moyang masyarakat Minangkabau, tetapi bel urn ada 
kesempatan tentang tarian ini apakah termasuk tari klasik ataupun tari 
rakyat. Hal ini karena dalam tarian ini terdapat ciri-ciri tari klasik berupa 

ekspresi akal dan gerak indah yang memiliki standar dan dasar ; tetapi 
dipihak lain tarian ini, dalam perkembangannya serupa dengan tarian 

rakyat, dan merupakan hiburan diwaktu senggang. 
Kelompok lain menyamakan tarian ini dengan tari adat, disebabkan 

tarian ini sering digunakan dan ditampilkan dalam acara-acara yang 

bersifat adat, seperti : acara Batagak Penghulu (mengangkat penghulu 
atau pemimpin suku), ataupun acara perkawinan yang dipersembahkan 
kepada penghulu. Tarian ini tidak dapat disamakan dengan tari sakral, 
karena tari ini sifatnya hiburan dan pendidikan. Walaupun demikian tarian 
ini bel urn tentu mutlak harus ditampilkan dalam setiap acara adat, karena 
penampilan tari ini memerlukan biaya yang tidak sedikit. 

Tarian ini dikatakan sebagai Tari Elang, sebagai mainan para 
penghulu; sebagai suntiang dari penghulu seperti tersurat dalam pantun 
berikut: 

170 

Lah tarang malahnyo hari 
Lah namutiah anak bintang 
Lah sanang malahnyo hati 
Lah tagak pulo kapintrang 
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Ukie dahulu saruang padang 
Paukie rea dalam suarau 
Tari banamo tari alang 
Pamenan urang Minangkabau 

Datuak Parapitaiah Nan Sabatang 
Mangambang adiak jo lambago 
Tari banamo tari alang 
Pamenan niniak mamak ki to 

Terjemahannya: 

Telah terang nampaknya hari 
Telah memutih anak bintang 
Telah senang rasanya hati 
Telah tegak pula untuk perintang 

Ukir dahulu sarung pedang 
Penghibur rea dalam surau 
Tari banama Tari Elang 
Permainan orang Minangkabau 

Datuk Pepatih Nan Sabatang 
Mengembang adat dan lembaga 
Tari bemama Tari Elang 
Permainan Ninik Mamak kita. 

Dalam perkembangannya dewasa ini dimana tidak semua penghulu 
adalah pejabat pemimpin nagari , dan juga para tamu bukanlah selalu 
penghulu, sebagai penghormatan tetaplah digunakan Tari Alang Suntiang 
Panghulu. Dengan demikian tarian ini sudah beral ih fungsi sebagai 
hiburan bagi para pemimpin dan tamu yang dihormati . 

Dengan adanya pergese ran nilai dalam masyarakat 
Minangkabau ,maka tarian in i tidak saja digunakan sebagai tari 
penghormatan terhadap para tamu, tetapi juga sudah dijadikan tarian 
hiburan untuk disajikan dalam lawatan an tar daerah sampai ke luar negeri . 

Sebagaimana halnya tarian tradisionallainnya, maka tarian ini juga 
menirukan gerak-gerak alam sekitarnya yang menarik perhatian dalam 
kehidupan masyarakat ; yakni gerakan orang-orang yang timbul pada 
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saat berkerja dan kegiatan kehidupan lainnya, serta gerak-gerik binatang 
dalam segala aspek kehidupannya. 

Gerak-gerik dengan dasar gaya pencak silat Minangkabau yang 
dinamis dan penuh variasi. Tarian ini padajaman dahulu hanya ditarikan 
oleh pria, ada yang berperan sebagai wanita. 

Jumlah penari selalu genap, dan perkembangannya dari dua, 
menjadi empat, enam dan seterusnya, sehingga akhirnya dapat juga 
ditarikan secara massal. 

Pada mulanya berkembang dengan iring an adok dan dendang, kini 
diperkaya oleh alat musik lainnya seperti talempong, saluang dan lain­
lain. Dewasa ini perlu dipikirkan bagaimana tari ini dapat dikembangkan 
sehingga menjadi milik seluruh masyarakat Minangkabau,bukan hanya 
kelompok kecil saja, tetapi seluruh seniman, dan masyarakat perguruan 
tinggi serta seluruh lembaga terkait turut mengupayakan perkembangan 
tarian ini terutama melalui penelitian dan tatanan yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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BAHASA DAN KESUSASTRAAN 
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LANGENDRIYA DAMARWULAN JUMENENG NATA 

Pengalih huruf naskah ini tidak menyebutkan berasal dari naskah 
mana cerita ini berasal. Yang jelas naskah ini berbentuk Langendriya 
"drama tari istana Jawa" (KBR!, 1988; 494) yang disaj ikan da am bentuk 
sinom, asmaradana, mijil, megatruh, pangkur, kinanthi, dan durma 
Naskah ini mencerita an perj a anan hidup Damarwulan sampat ia 
berhasi l menduduki tahta KeraJaan Majapahit dan memperistri Ratu 
Ken ya , pewan s tahta Keraj aan M aj apah it. Kemudtan naskah ni 
diterbitkan oleh Proyek Penerbitan Buk astra Indonesia dan Daerah, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1982. 

Dikisahkan bahwa Adipatt Blambangan , Prabu Urubesma, atau 
lebih dikenal dengan nama Prabu MenakJ ingga memberontak terhadap 
kekuasaan Majapahi t; didasari kemginann a memperistn Ratu M~apahit. 

Sebenarnya Ratu Majapahi t telah mengutus Adipati Tuban dan Adipati 
Kediri untuk menumpas pemberonta an itu , tetapi gaga!, bah an mereka 
berdua gugur di medan pertempuran. Persoa an B ambangan belum 
selesai, muncu l pasukan dari Wandan Gup1ta yang henda menyerang 
Majapahit. Selanjutn ya Ratu Maj apahi t dalam mimpinya menerima 
petunjuk Dewata bahwa yang dapat mengalahkan Prabu Urubesma adalah 
seorang bernama Dama wulan. 

Setelah menemukan Damarwu an, Ratu Majapah1 mengutus 
Damarwulan menumpas pemberontakan itu dengan dii ringt oleg Ra en 
Layangseta dan Raden Layangkumit1 r. Berkat pertolongan istri Prabu 
Urubesma, ya itu Dew i Sasm itanin g rum dan De wi use lawati, 
Damarwulan berhasil membunuh Prabu rubesma. 

Di tengah perjalanan pulang menuju Majapahit, Damarwu an 
dibunuh oleh Raden Layangseta dan Raden Layang Kum ttir. setela 
berhasil membunuh Damarwulan dan merampas peti yang berisikan 
kepala Prabu Urubesma, kedua orang itu pu lang ke Majapahi t dan 
mengaku bahwa merekalah yang berhasil membunuh Prabu rubesma. 
Prabu Kenya tidak begitu saja mempercaym keterangan edua orang itu 
karena tidak sesuai dengan wangs it yang dtterima ya 

Temyata memang benar bahwa Damarwulan masih htdup sehingga 
untuk membuktikan kebenaran ceri ta itu . Damarwulan berperang tanding 
melawan Raden Layangseta dan Raden Layang Kumitir. Damarwulan 
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berhasil mengalahkan kedua orang itu sehingga ialah yang berhak 
memperistri Ratu Majapahit dan bertahta sebagai Raja Majapahit. 

Dapat disimpulkan bahwa cerita ini yang hidup pada masa akhir 
kejayaan Majapahit masih diwarnai pengaruh agama Hindu. Hal ini 
terlihat pada waktu Ratu Majapahit menerima wangsit dari Dewata untuk 
menemukan seorang yang bernama Damarwulan. 

]eng Dewa Ji kula boten dugi, 
mring wangsit Hyang Manon, 
Damarwulan Kang saged nyirnakke, 
mring pun Besma Wusana blenjani, 
Damarwulan lalis, 
mengsah Besma Prabu. 

Ugi pejah Prabu Urubesmi, 
saking dasih katong, 
Layangseta Kumitir kalihe, 
anglengkara wangsitnya Dewa Ji. 

Wangsit yang datang dari Dewata ini dipegang teguh oleh Ratu 
Majapahit sehingga ia tidak mempercayai keterangan Layangseta dan 
Layangkumitir yang mengaku telah membunuh Prabu Urubesma. Dan 
akhirya memang terbukti bahwa Layangseta dan Layangkumitir telah 
berbohong terhadap ratunya sehingga mereka dapat dikalahkan 
Damarwulan dalam perang tanding. 

Selain unsur agama Hindu yang tampak masih dominan, dapat 
ditemui pula unsur mitologi dalam cerita ini. Unsur mitologi itu mengenai 
kekuasaan seorang raja yang tidak boleh diganggu gugat. Raja adalah 
utusan atau wakil Dewata di muka bumi ini yang harus dipatuhi dan 
ditaati segala perintahnya. Barang siapa yang mel a wan raja akan hancur 
binasa. Maka perbuatan Prabu Urubesma yang berani memberontak 
terhadap Ratu majapahit, yang dilandasi keinginannya untuk memperistri 
Ratu Majapahit tidak direstui oleh Dewata. Prabu Urubesma yang gagah 
perkasa, yang tidak dapat mati selain oleh senjata sendiri, besi kuning, 
akhimya binasa karena penghianatan kedua istrinya. 
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KISAH SYEKH MARDAN DARI LONTARA MAKASAR 

Buku Kisah Syekh Mardan ditransliterasi dan di terjemahkan dari 
lontara Makasar oleh Aburaerah Arief. Hasil transliterasi dan terjemahan 
itu diterbitkan oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Jakarta 198 1. Sesuai dengan 
judul, buku ini pada garis besarnya mengisahakan perjalanan hidup Syekh 
Mardan sejak lahir sampai mempunyai putra. 

Kisah Syekh Mardan cukup unik karen a selain mengandung ajaran 
hidup menurut agama Islam (ditandai dengan penyebutan nama Allah 
SAW, malaikat dan syahadat) juga masih menyiratkan kepercayaan non­
Islam, yang diwujudkan dengan kemunculan unsur non-Islam, seperti 
hadimya tokoh Brahmana dan raksasa pada beberapa ki sah yang ada di 
dalamnya (Kisah Syekh Mardan terdiri atas beberapa kisah yang masih 
saling berhubngan satu dengan lainnya) . 

Syekh Mardan yang dikenal juga sebagai Indara Jaya adalah putra 
raja Bahman Dati Jaya dari negeri Darul Hasanati . Sejak kecil, Syekh 
Mardan mendapat pe lajaran agama dan ilmu peperangan . Dalam 
pengembaraannya se lama menuntut ilmu, Syekh Mardan pernah 
mengubah wujudnya menjadi burung Nuri dan Jilin . Bahkan, rohnya 
pernah berpindah ke wadag lain. syekh Mardan atau Indara Jaya banyak 
memiliki istri , antara lain Siti Dewi (Putri Raja Darul Hiya) dan Tuan 
putri Jindasari (putri Raja Ahmad Maulana). Ulama yang pernah menjadi 
guru Syekh Mardan, antara lain Syekh Salamuddin dan Lukman Hakim. 
Pada akhir cerita Syekh Mardan dapat berjumpa kembali dengan 
putranya, yaitu Indara Dewa. 

Ajaran agama Islam yang pernah diterima oleh Syekh Mardan dari 
Syekh Salamuddin, diantaranya mengenai tingkah laku orang Islam dan 
cara bersembahyang; disebutkan bahwa orang Islam wajib melaksanakan 
ibadah kepada Allah SAW, memuliakan ulama, malu kepada Nabi 
karena melakukan perbuatan tercel a, menghindari segala yang dilarang 
oleh Allah SAW, sabar dan tabah jika mengalami musibah , bersyukur 
dan berterima kasihjika mendapat kebahagiaan, mencintai semua umat, 
baik Islam maupun bukan Islam, mengasihi anak yatim piatu , menolong 
orang yang kena tipu day a, tidak merasa bangga, sudi memaafkan sesama 
Islam, meniadakan silang sengketa dan tidak suka berdusta. 
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Syekh Mardan selalu berusaha mengamalakan ilmunya, terutarna 
kepada istrinya. Hal ini memang d1wajibkan bagi pemeluk agama Islam; 
seorang muslim diharuskan membimbing istrinya dalam kebenaran. 
berikut ini dikutipkan mengenai fadah syahadat yang diajarkan oleh 
Syekh Mardan kepad salah seorang istrinya 

Faedah syahadat ada empat: pertama, kita berikan kepada Tuhan; 
kedua, meneguhkan; ketiga, mengagungkan Tuhan; keempat, tanda cinta 
kepada Tuhan. Syahadat Tuhan "Mutba" namanya, artinya Dia yang 
diikuti. Syahadat hamba "Natbiu" namanya, artinyaDia yang dipikirkan. 
Adapun syahadat itu ialah "Asyhadu" itulah yang diketahui di hati sebab 
seluruhnya kata-kata sariat sifatnya, cabangnya kata-kata lahir ( 1981 : 
29). 

Dari ajaran agama Islam yang diberikan oleh Syekh Mardan atau 
IndaraJaya kepada istrinya ini dan hadimya tokoh brahmana menyiratkan 
bahwa kisah ini merupakan kisah sastra zaman peralihan. Dalam kisah 
ini tampak adanya pencampuran unsur agama Hindu (penyebutan kata 
brahmana) dan unsur Islam (penyebutan kataAllah SAW, malaikat, nabi 
dan syahadat). Jika diperhatikan dengan seksama unsur agama Islam 
cenderung lebih dominan dalam kisah ini daripada unsur non-Islam 
(Hindu) seperti dapat dilihat pada kutipan beriku . ini . 

Disambarlah lndara Jaya dan diterbangkan naik ke gunung sampai 
kepada anak garuda itu. Sadarlah Indara Jaya terhadap dirinya. 
Dilihatnya ada dua ekor burung garuda. Berkata Jndara Jaya , "kau mau 
memakan aku atau tidak?" Menjawab anak burung garuda, "Wahai, 
orang yang mengabdi kepada Allah Taala. Bagaimana pun aku ingin 
memakan engkau, hila Tuhan tidak menghendaki mana hisa jadi, hila 
belum sampai ajal". ( 1981 : 130-131). 

Tampak dalam kutipan itu bahwa anak burung garuda pun sudah 
mengakui kebesaran dan kekuasaan Allah SAW. Dengan demikian 
diperkirakan bahwa kisah Syekh Mardan sengaja dimanfaatkan oleh para 
ulama untuk kepentingan syiar agama Islam. Jika benar, bukan sesuatu 
yang mustahil dan dapat dibandingkan dengan cara yang digunakan oleh 
Sun an Kalijaga ketika menyebarkan agama Islam di Jawa secara damai 
melalui kepercayaan yang telah dianut oleh orang Jawa sebelumnya. 
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KABA CARITO PUTI TALAYANG 
(KABAR CARITA PUTRI TALA YANG) 

KabaCarito Puti Tala yang berasal dari naskah sastra Minangkabau 
dalam bahasa Minangkabau dan ditulis oleh Mochtar Nairn , kemudian 
diterbitkan oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 
1982. 

Kaba, sejenis sastra tradisional Minangkabau yang berbentuk prosa 
berirama, sangat dikenal oleh masyarakat Minangkabau . sebagai sastra 
tradisional, pada umumnya Kaba disampaikan secara lisan dan hidup di 
kalangan rakyat secara turun-temurun. Karena berkembang dari satu 
generasi ke generasi berikutnya, sastra rakyat disebut dengan tsti lah sastra 
tradisional. 

Secara umum, sastra rakyat mulai dituliskan etika tulisan sudah 
dikenal orang; pada kertas , daun lontar atau bahan lainnya. astra rakyat 
terdiri dari puisi (peribahasa, teka-teki , pantun dan mantra) dan prosa 
(cerita rakyat). Berdasarkan isinya, ceri ta rakyat terdiri dari dongeng, 
legenda, dan mite. 

Kaba Curito Puti Talayang dapat dikelompokkan dalam jems 
dongeng, yaitu cerita yang dipercayai tidak pernah terjadi , cerita hay alan, 
namun dongeng digemari oleh masyarakat sebab mengandung unsur 
hiburan dan nasehat. Dalam dongeng , masyarakat menyampaikan 
hiburan dan sekaligus ajaran moral. 

Tema dan lsi 

Tema cerita Kaba bermacam-macam , di antaranya tema 
kepahlawanan, cinta kasih dan pelipur lara. Diantara sejumlah kaba yang 
tidak terhitung banyaknya itu, dikenal Kaba Curito Puti Tala yang (Kabar 
Cerita Putri Talayang). Kaba Curito Puti Talayang ini mengisahkan 
percintaan antara Putri Talayang dan Malin Bareno, anak Putri Mayang 
Sari . Putri Talayang merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, yaitu 
Putri Reno Sari, tunangan Raja Mambang; Putri Mayang Sari Tunangan 
Raja Bala Dewa dan Putri Talayang tunangan jin dewa sakti. Ketiga 
putri ini pada saat tertentu turun dari langit ke bumi, tepat bulan penuh 
empat belas tiga hari, untuk bertandang ke rumah nenek Gebayan dan 
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mandi. Melihat kecantikan ketiga putri kayangan itu, terutama putri 
Talayang, Malin Bareno jatuh hati. Untuk mencapai maksudnya, Malin 
Bareno berubah menjadi seekor kucing yang sangat elok. setelah malalui 
perjuangan yang sangat sulit, Malin Bareno akhirnya berhasil 
mempersunting Putri Tal ayang dan mereka hidup bahagia. 

Cerita Lain 

Cerita lain bertemakan seperti cerita Putri Talayang cukup banyak 
jumlahnya di Nusantara. Di Jawa dikenal Jaka Tarub, Di Minangkabau 
juga dikenal hikayat Malin Deman, kemudian dalam versi Melayu dikenal 

Hikayat Malim Dew a. jika ada perbedaan, hal itu terdapat pada jumlah 
putri yang turun kebumi; tiga orang, lima orang atau tujuh orang. 
Mengenai peranan nenek Kebayan atau kijang sakti, atau kesaktian yang 
berupa senjata pusaka atau kemampuan menjelma menjadi bermacam­
macam binatang pada umumnya dapat dijumpai pada setiap versi cerita 
seJems m1. 

Mitologi Langit dan Bumi 

Cerita Kabar Putri Talayang dan cerita sejenisnya dapat dianggap 
sebagai karya sastra yang berakar pada mitologi penyejajaran langit dan 
bumi. dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa langit dan bumi 
merupakan dua unsur yang berpasangan; seperti laki-laki dan perempuan, 
siang dan malam, atau bulan dan matahari. Kedua pasangan itu berlainan 
sifat, tetapi merupakan suatu kesatuan yang harmonis. Perpaduan kedua 
unsur itu merupakan prasyarat bagi keseimbangan kehidupan di dunia 
In I. 

Dalam teks Kaba Cerita Putri Talayang disebutkan bahwa Malin 
Bareno berasal dari bumi. 

Berkata inyik Maman 
Dengar kalian satu cerita 
Cerita orang dahulunya 
Dalam negeri Antah Barantah 
Ada seorang anak muda 
Orang bujang muda mentah 
Bernama Malin Bareno 
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Kemudian dalam teks disebutkan bahwa Putri Talayang berasal 
dari langit. 

Putri bertiga berdunsanah 
Yang tua putri Retno Sari 
Tunangan Raja Mambang 
Memerintah langit tinggi 

Yang bungsu putri Talayang 
Tunangan jin dewa sakti. 

Perbedaan asal antara Malin Bareno dan Putri Talayang ternyata 
bukan merupakan halangan bagi mereka untuk menjalin cinta kasih. 
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DIDONG SASTRA TRADISIONAL GAYO 

Tajuk Dilem merupakan sastra tradisional daerah Gayo yang berupa 
didong. Dalam Tajuk Dilem ini, dimuat 18 didong dengan terjemahannya. 
seniman didong Abd. Rauf, penulis kedelapan bel as didong yang termuat 
dalam kumpulan ini sangat dikenal di daerah Gayo. Perlu dicatat bahwa 
dalam membawakan ciptaannya ini, Abd. Rauf selalu berdendang. 
Kedelapanbelas didong yang ditulis seniman Abd. Rauf dalam Tajuk 
Dilem merupakan hasil inventarisasi yang sekaligus terjemahan Sdr. L.K. 
Ara dan kemudian diterbitkan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1982. 

Lirik Didong 

Kesenian didong sangat terkenal di daerah Gayo dan kesenianjenis 
ini sering dipertandingkan. Dalam pertandingan, dengan sigap para 
seniman didong saling membalas serangan berupa lirik yang 
dilontarkannya oleh Jawannya. Lirik didong banyak membicarakan 
keindahan alam, baik mengenai bunga, sungai atau danau. Untuk lebih 
jelasnya, berikut ini akan dikutipkan petikan sebuah Jirik didong. 

terbang ni manuk tumpit 
nge bersepit atau ni sange 
beden ne ilang putih berpalit 
raom meh supit nge taring tangke 
kuiyup bang teritit 
getah kubulit ku ujung ni sesampe 
ku entong renye babit-babit bedene rapit nge Iagu panome 
sembilu penggelehe 
ike urum Juju ngiku 

terjemahannya : 

terbanglah burung pipit 
berhimpit-himpit di batang pimping 
badannya merah diselingi putih 
padi menjadi hampa tinggal tangkai 
kutiup kiranya teritit 
getah kupasang di ujung sesampe 
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aku lihat cepat-cepat badannya lengket seolah-olah tertidur 
sembilu alat pemotongnya 
tak sesuai jika dengan parang adikku 

Dari kutipan link sebuah d1don g d1 atas , rampak bahwa penyair 
tidak hanya ingin berdendang mengena1 keindahan bulu burung dan 
bunyinya yang merdu , melainkan juga mengenai perilaku burung yang 
selaiu periang . setiap hari burung berkicau waiaupun belum tentu 
mendapatkan makanan. Hal ini merupakan pelajaran berharga bagi 
manusi untuk selalu optimistis dalam menghadapi kehidupan . 

Seniman tidak hanya memUJI alam. Mereka dapatjuga menciptakan 
Jirik yang sesuai dengan zamannya seperti pada kutipan Jirik didong 
berikut ini. 
asal mula e kati mubiner 
ini keseber keluarga berencana 
beta nge terang gereng musier 
muripe suker ara sara jema 
penyak1tgere mera jeger 
renyel urum dokter wae berkata 
urum peribadi dokter munyeder 
iyaku gere suker ni dele cara 
dokter kupasen renyel berperi 
urum pribadi wae opat mata 
sirawan turah menyetujui 
oya baro mujadi iwan keluarga 
renyel tenemge kusi kuen kiri 
singket ni peri renyel ibetih jema 
renyel tersier ku propensi 
kemana seni nge seluruh Indonesia 

Terjemahannya : 

awal pertama sebab membinar 
akan kuceritakan keluarga berencana 
begitu pasti tidak lagi melenceng 
ada seorang hidupnya sukar 
penakitnya tidak kunjung sembuh 
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dengan dokter di berbincang 
secara pribadi dokter berkata 
padaku tidak sukar banyak cara 
kepada pasien dokter berkata 
secara pribadi empat mata 
suami mesti menyetujui 
itu baru serasi dalam keluarga 
lalu terdengar kanan-kiri 
pendek kata lalu diketahui semua orang 
sampai tersiar ke provinsi 
mudah-mudahan sekarang seluruh Indonesia 

Dengan jelas dapat diketahui bahwa melalui kesenian didong 
seniman mampu berbicara mengenai permasalahan yang sedang aktual 
di masyarakat, seperti keluarga berencana. bahkan program keluarga 
berencana dilihat dari sudut agama diungkapkan oleh penyair dalam 
kutipan berikut ini . 

tujuni KB enti kase salah 
buge-buge mubah nasib ni jema 
iwan diskusi menurut keputusan 
gere bertentangan urum agama 
Terjemahannya : 
tujuan KB jangan nanti salah 
semoga nasib orang berubah 
di dalam diskusi menurut keputusan 
tidak bertentangan dengan agama 

Dari beberapa petikan Jirik didong yang telah dikemukakan ini, 
tampak bahwa seniman didong juga berfungsi sebagai juru penerang 
bagi pemerintah, dalam hal ini Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
Nasional. Dengan bahasa yang sederhana, seniman didong mampu 
menjelaskan pentingnya program keluarga berencana kepada penduduk 
desa yang kebanyakan belum melek huruf dan belum mengerti tujuan 
program keluarga berencana ini. 
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BADONG SEBAGAI LIRIK KEMATIAN 
MASYARAKAT TORAJA 

Buku Badong sebagai Lirik Kematian Masyarakat Toraja disusun 
oleh J.S. Sande. Buku ini diterbitkan oleh Proyek Penerbitan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta 
1986. Badong merupakan sejenis -puisi yang dilagukan pada pesta 
kematian. Dalam puisi Badong, terkandung beberapa unsur pokok, seperti 
pemyataan duka cita, riwayat hidup (mulai terciptanya manusia dalam 
kandungan) dan pujaan kepada di mati. Bahasa serta irama Badong sangat 
indah dan merupakan curahan kalbu dalam bentuk ratapan. 

Badong diwujudkan dalam gerakan serombongan penari berbentuk 
lingkaran. Penari-penari itu berputar melawan arah jarum Jam. 
Pengaturan waktu dengan langkah penari ditentukan oleh gerak istimewa 
dari jenis badong itu apakah cepat, lambat atau setengah cepat. Badong 
muncul sejak generasi pertama di Toraja dan merupakan Jirik tradisional 
kematian karena selalu cenderung kepada ratapan . Jenis puisi ini 
dilagukan pada malam hari ketika upacara adat kematian sedang 
berlangsung. 

Dalam buku ini dikumpulkan empat jenis badong, yaitu "Badong 
Tomakaka" (badong bagi bangsawan), "Badong Paqbarani" (badong 
pemberani yang telah berjuang) , "Badong Tosarani" (badong-badong 
bagi pemeluk agama Kristen ) dan "Badong Tobuda" (badong bagi 
masyarakat umum). 

Menurut Koentjaraningrat (dalam Antropologi Sosial, 1977;229). 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat relegius. Mereka menyadari 
bahwa hidup ini terdiri atas hidup-sementara di dunia fana dan hidup 
kekal atau abadi di akherat. Selain itu mereka mempercayai adanya 
kekuatan yang menduduki dunia gaib, rrilsalnya dewa yang baik dan 
dew a yang jahat, makhluk hal us yang berasal dari roh para Ieluhur dan 
roh jahat pengganggu manusia, serta kekuatan sakti yang berguna atau 
yang dapat pula menimbulkan bencana. 

Berikut ini dikutipkan beberapa bait Jirik Badong Tobuda mengenai 
pemujaan kepada dewa, roh nenek moyang dan jenazah yang berada di 
hadapan mereka. 

Di atas yang diratakan Tuhan, 
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dataran kepunyaan dewa, 
tempat pertemuan mereka. 

Perpijakan para leluhurnya, 
landasan para sanghyangnya. 

M emindahkan rumah adatnya, 
menggoyang rumpun keluarhanya. 

Kepada nenek yang mahamulia, 
leluhur raja saktinya ( 1986;93) 

Selain berisi lirik kematian, di dalam Badong Tobuda juga ditemui 
mengenai peringatan kelahiran bayi. 

Dilahirkan bersama bulan, 
diciptakan bersama sang perintis. 

Pada saat dilahirkan, 
ketika lahir ke bumi. 

Matahari mulai muncul, 
obor penerang mulai bercahaya, 
pada saat sinar terik. 

Lahir suatu tanda, 
terciptalah yang sangat berharga. 

Di atas dibunyikan gendang, 
dicungkil dalam perkembangan. 

Ke bawah digetarkan tambur, 
digali dengan linggis. 

Tempat menanam pusarnya, 
menyimpanjaringan pusarnya ( 1986;98) 

Dari kutipan ini dapat diketahui bahwa masyarakat Toraja sangat 
mempercayai kekuatan yang terkandung dalam tali pusar atau ari-ari 
(Jawa) sehingga mereka mengadakan upacara khusus untuk menanam 
tali pusat itu. Tali pusar ini dianggap sebagai salah satu saudara si bayi 
(sebagai perbandingan dalam kepercayaan masyarakat Jawa seorang bayi 
mempunyai dua saudara, yaitu kakang kawah atau air tuba yang berperan 
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sebagai kakak dan adi ari-ari atau tali pusar yang berperan sebagai adik). 
setelah kelahiran bayi, diciptakan pula lagu pujian bayi. 

Besar be rsama ibunya, 
berkembang bersama ayah bundanya. 

Besar dengan tiupan angin, 
bertumbuh dengan alunan sepoi. 

semoga besar dengan segera, 
bertumbuh dengan cepat. 

Nasibnya selalu mujur, 
jarinya selalu berbuah. 

selalu memikirkan yang baik, 
maksud penuh kejujuran, 
dan selalu bertumbuh dengan kesetiaan. 

Lengkap segala-galanya, 
lengkap pemberian dewa, 
sempuma segala di tangannya ( 1986:100). 

Dengan lagu pujian ini diharapkan kelak sang bayi dapat tumbuh 
dengan sempurna, baik lahir maupun batin. 

Setelah dewasa setiap orang tentunya berbuat kesalahan. Oleh 
karena itu, dalam badong Tobuda ini dapat ditemukan beberapa bait yang 
barkaitan dengan pengakuan dosa sebagai berikut. 

Mereka berpesta secara adat, 
bersama pengakuan dosa. 

Nek Sralah sudah menang, 
bersama orang bertudung gabus. 

Lalu ia tidur di sana, 
bahkan nyenyak di atas rumah. 

Tidur bertentangan pasaq, 
Nyenyak bersama rumah, 
menengadah ke arah atap. 

lalu dipanggilah Nek Sara, 
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bersama orang yang bertudung gabus. 

menyelesaiakan adatnya, 
menyelesaikan pembicaraannya. ( 1986: I 00 ). 

Dengan bantuan Nek Saralah dan orang bertudung gabus, seseorang 
yang menjelang tua dan menderita sakit melakukan upacara pengakuan 
dosa. Orang yang sakit itu tidur dengan di sampingnya diletakkan pusaka 
dan hartanya. Kemudian keesokan harinya, si sakit mengitari desa 
bersama Nek Saralah dan orang bertudung gabus serta sanak saudara 
setelah selesai mengitari desa, si sakit tidur beristirahat. 

Kematian dan kelahiran memang merupakan pasangan 
sebagaimana halnya baik dan buruk, bumi dan langit, serta dan wanita. 
Setiap unsur dalam pasangan itu saling berkaitan secara erat. Unsur yang 
satu ada karena unsur lainnya. Dengan adanya kematian dan kelahiran, 
dunia menjadi "langgeng", kecuali pada saatnya nanti ketika perjanjian 
akhir telah tiba. 
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